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Latar belakang penulis memilih judul tersebut adalah keingintahuan penulis atas kegagalan tokoh utama
sebagal individu usiatua. Kegagalan bagi individu usia tua bagi kebanyakan manusia sering dikaitkan
dengan kebijaksanaan. Dalam skripsi ini penulisingin mencari tahu penyebab kegagalan tokoh utama selain
faktor tersebut. Untuk mencari tahu kegagalan tersebut, penulis mengambil teori psikososia Erik. H.
Erickson. Di dalam Teori Perkembangan Psikososial Manusia, Erik . H. Erickson mengatakan bahwa
manusia mempunyai delapan tahap perkembangan yang harus dilalui dalam hidupnya. K edelapan tahapan
tersebut adalah tahap infant atau bayi, tahap anal muscular, tahap genital locomotor atau bermain, tahap
latency atau sekolah, tahap remaja, tahap dewasa awal, tahap dewasa pertengahan, dan tahap dewasa akhir
atau masa tua. Di setiap tahapnya, manusia mempunyai tugas yang harus dilaksanakan. Jika tugas tersebut
tidak dilaksanakan, makaindividu tersebut telah gagal melewati suatu tahap. Misalnya, individu usiatua
mempunyai tugas mencapai integritas ego dalam tahap masa tua. Jikaindividu usia tuatidak mencapai
integritas ego, maka dia akan dikatakan sebagai individu usiatuayang gagal. Oleh karenaitu, penulisjuga
mencari tahu integritas ego dari tokoh utama yang berkaitan dengan faktor-faktor kegagalannya. Untuk
mengetahui Rgja Lear termasuk ke dalam kategori individu usiatua yang gagal atau berhasil, penulis
menggunakan acuan Teori Perkembangan Manusia Hamachek. Teori Hamachek adalah teori psikososial
perpanjangan dari teori Erik. H Erickson. Dalam teori tersebut, Hamachek membuat faktor-faktor yang
menyebabkan seorang individu dikatakan gagal atau berhasil di satu tahap. Di tahap masa tua, Hamachek
mengatakan keberhasilan individu usia tua ditentukan dengan adanya kualitas ego negatif, sikap
bertanggungjawab, penerimaan kenyataan, penerimaan kematian, tidak mudah tertekan, beapresiasi terhadap
kehidupan, optimistis, penyatuan dengan kehidupan dan kebijaksanaan. Penulis menganalisis bahwa
penyebab kegagalan Ragja Lear sebagai individu usia tua adalah adanya kualitas ego negatif seperti
ketidakpercayaan, kebingungan identitas, rasa malu, rasa bersalah, dan inferioritas di dalam diri Rgja Lear.
Selanjutnya, pandangan Raja L ear terhadap kehidupan dan kematian juga negatif. Kematian bagi Raja Lear
dianggap sebagai suatu beban yang berat. Sedangkan, sikap emosional Raja Lear menyebabkan dia mudah
stress, putus asa, dan kecewa dalam tahap masa tuanya. Sikap kecewa tersebut menyebabkan Raja Lear
berada dalam fase menyalahkan yang membuatnya bersikap tidak bijaksana. Analisis keseluruhan terhadap
Raja Lear tersebut menunjukkan bahwa Raja Lear adalah individu usia tua yang telah gagal dalam tahap
masa tuanya.K onsep
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